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SKYWALK

EXPERIENCE TOURISM Skywalk berfungsi sebagai jalur 
penghubung antar massa bangunan 
sekaligus sebagai elemen sirkulasi utama 
yang memudahkan perpindahan 
pengunjung di dalam kawasan. Selain 
memastikan konektivitas yang efisien, 
skywalk juga menstimulasi aspek 
konatif, karena posisinya yang terbuka 
dan menyajikan pemandangan 
lanskap Kebun Teh Kemuning mampu 
membangkitkan dorongan alami bagi 
pengunjung untuk mengeksplorasi area 
lebih jauh. Dengan demikian, skywalk 
tidak hanya berperan sebagai infrastruktur 
mobilitas, tetapi juga sebagai pemicu 
pengalaman ruang yang mendorong 
rasa ingin tahu dan partisipasi aktif dalam 
menjelajahi keseluruhan site.

Skywalk juga berfungsi sebagai 
ruang observasi yang memungkinkan 
pengunjung menikmati panorama 
kebun teh dari ketinggian. Posisi dan 
desainnya yang terbuka memberikan 
sudut pandang luas terhadap lanskap, 
sehingga pengalaman visual menjadi 
lebih mendalam dan imersif. Dengan 
demikian, skywalk tidak hanya menjadi 
jalur sirkulasi, tetapi juga sarana apresiasi 
terhadap keindahan lingkungan alam 
Kebun Teh Kemuning.
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Pada selubung skywalk digunakan material atap 
bitumen sebagai elemen naungan utama yang memberikan 
perlindungan dari hujan dan cahaya matahari. Struktur skywalk 
terdiri atas elemen naungan dan tegakan berupa kolom yang 
dirancang ramping agar tidak menghalangi pandangan. 
Ruang skywalk dibuat terbuka sehingga sirkulasi pengguna 
terasa lebih leluasa dan panorama kebun teh dapat dinikmati 
tanpa batas. Dengan pendekatan ini, skywalk menjadi jalur 
transisi yang tidak hanya berfungsi sebagai sirkulasi, tetapi juga 
sebagai ruang apresiasi terhadap lanskap secara maksimal.

Gambar 4.41 Skay Walk
Sumber: Penulis 2025
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Gambar 4.42 Detail Slubung
Sumber: Penulis 2025
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Gambar 4.43 Detail Slubung
Sumber: Penulis 2025
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Pencahayaan alami dioptimalkan melalui 
penggunaan bukaan kaca pada curtain 
wall, sehingga cahaya matahari dapat 
masuk secara maksimal ke dalam 
ruangan. Strategi ini tidak hanya 
meningkatkan kualitas pencahayaan, 
tetapi juga menciptakan suasana ruang 
yang lebih nyaman, efisien energi, dan 
visualnya lebih terang.

Penghawaan alami pada bangunan 
dioptimalkan melalui desain curtain wall 
yang dilengkapi ventilasi dan jalusi pada 
bagian bawah serta atas. Pengaturan ini 
memungkinkan terjadinya cross 
ventilation, sehingga aliran udara dapat 
bergerak lebih efektif melintasi ruangan 
untuk menciptakan kondisi termal yang 
lebih nyaman dan sehat.

PENCAHAYAAN ALAMI
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Pencahayaan alami dioptimalkan melalui 
penggunaan bukaan kaca pada curtain 
wall, sehingga cahaya matahari dapat 
masuk secara maksimal ke dalam 
ruangan. Strategi ini tidak hanya 
meningkatkan kualitas pencahayaan, 
tetapi juga menciptakan suasana ruang 
yang lebih nyaman, efisien energi, dan 
visualnya lebih terang.

Penghawaan alami pada bangunan 
dioptimalkan melalui desain curtain wall 
yang dilengkapi ventilasi dan jalusi pada 
bagian bawah serta atas. Pengaturan ini 
memungkinkan terjadinya cross 
ventilation, sehingga aliran udara dapat 
bergerak lebih efektif melintasi ruangan 
untuk menciptakan kondisi termal yang 
lebih nyaman dan sehat.

Gambar 4.44 skema 
pencahayaan alami

Sumber: Penulis 2025
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Pencahayaan alami dioptimalkan melalui 
penggunaan bukaan kaca pada curtain 
wall, sehingga cahaya matahari dapat 
masuk secara maksimal ke dalam 
ruangan. Strategi ini tidak hanya 
meningkatkan kualitas pencahayaan, 
tetapi juga menciptakan suasana ruang 
yang lebih nyaman, efisien energi, dan 
visualnya lebih terang.
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yang dilengkapi ventilasi dan jalusi pada 
bagian bawah serta atas. Pengaturan ini 
memungkinkan terjadinya cross 
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Pencahayaan alami dioptimalkan melalui 
penggunaan bukaan kaca pada curtain 
wall, sehingga cahaya matahari dapat 
masuk secara maksimal ke dalam 
ruangan. Strategi ini tidak hanya 
meningkatkan kualitas pencahayaan, 
tetapi juga menciptakan suasana ruang 
yang lebih nyaman, efisien energi, dan 
visualnya lebih terang.
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bagian bawah serta atas. Pengaturan ini 
memungkinkan terjadinya cross 
ventilation, sehingga aliran udara dapat 
bergerak lebih efektif melintasi ruangan 
untuk menciptakan kondisi termal yang 
lebih nyaman dan sehat.

Gambar 4.45 skema 
penghawaan alami

Sumber: Penulis 2025
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Gambar 4.46 Skema Struktur
Sumber: Penulis 2025
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Pengalaman memberikan sebuah 
cerita melibatkan semua indra, 
mengenang massa, mengasah rasa, dan 
mengajarkan sebuah peristiwa.
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VISUALISASI EXTERIOR
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VISUALISASI INTERIOR
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EVALUASI DAN LAMPIRAN

Penguji 2
1. Pencampuran bahasa asing pada 
judul kurang nyaman nyaman, apakah 
tidak ada bahasa padanannya
2. Pertimbangan bentuk massa bangunan 
kenapa berbeda
3. Apakah teknologi atap factory sebagai 
permbuangan udara
4. Bagaimana treatment ruang khusus 
pada ruang dengan jenis teh berbeda 
pada factory

Penguji 1
1. Bagaimana pertimbangan warna 
sebagai experience tourism
2. Bagaimana konsep tektile pada 
experience tourism
3. Audiotory sebagai experience tourism
4. Bagaimana ploting ruang museum 
yang luas
5. Skala ruang pada store

Berdasarkan hasil evaluasi ujian pendadaran, terdapat beberapa poin yang 
mendapatkan tanggapan dari dosen penguji maupun pembimbing. Masukan 
tersebut diberikan untuk meningkatkan kualitas perancangan desain agar lebih 
matang dan terarah. Adapun tanggapan yang perlu ditindaklanjuti adalah sebagai 
berikut:
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PENERAPAN WARNA PADA RANCANGAN

Penerapan warna pada rancangan 
mengutamakan palet coklat sebagai 
representasi langsung dari karakter teh, 
sekaligus membangun suasana yang 
selaras dengan konsep living museum. 
Pemilihan warna ini juga merujuk pada 
estetika arsitektur vernakular, di mana 
material kayu menjadi elemen dominan 
yang menghadirkan kesan hangat, 
natural, dan kontekstual. Dengan 
demikian, warna coklat tidak hanya 
berfungsi sebagai simbol identitas teh, 
tetapi juga memperkuat kedekatan 
ruang dengan budaya lokal serta karakter 
alami kawasan Kebun Teh Kemuning.

TAKTILE PADA BANGUNAN

Penerapan konsep taktil sejauh 
ini lebih banyak merujuk pada zonasi 
dan aktivitas pengguna, khususnya 
pada Mini Garden of Tea serta area 
workshop, di mana pengunjung dapat 
menyentuh daun, meracik bahan, dan 
melakukan interaksi langsung. Namun, 
konsep taktil tersebut belum sepenuhnya 
diterjemahkan ke dalam elemen 
arsitektur. Integrasi taktil dalam desain 
arsitektural perlu diwujudkan melalui 
pemilihan material bertekstur, elemen 
permukaan yang diraba, serta detail-
detail konstruksi yang memungkinkan 
pengalaman sentuhan menjadi bagian 
dari alur berkunjung, sehingga aspek 
taktile hadir secara holistik dalam 
bangunan maupun lingkungannya.
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AUDIOTORY PADA BANGUNAN

Penerapan elemen auditori 
sebagai bagian dari experience tourism 
pada kawasan ini dibagi ke dalam 
tiga zona utama, yang masing-masing 
dirancang untuk menghadirkan karakter 
pengalaman suara yang berbeda. 
Namun, pembagian zonasi tersebut 
juga menyebabkan adanya beberapa 
bagian tapak yang tidak tersentuh oleh 
elemen auditori, sehingga pengalaman 
yang dihasilkan menjadi tidak merata 
di seluruh area. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa integrasi aspek pendengaran 
masih perlu dioptimalkan agar 
pengalaman wisata yang dihadirkan 
lebih menyeluruh, berkesinambungan, 
dan mampu mendukung narasi ruang 
secara lebih konsisten.

PLOTING PAMERAN PADA MUEUM
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Ploting pameran dirancang 
untuk menggambarkan alur 
perjalanan peradaban teh sejak 
awal kemunculannya hingga masuk 
dan berkembang di Nusantara. Alur 
pertama menarasikan sejarah teh di 
Tiongkok melalui infografis dan artefak 
yang merepresentasikan tradisi awal 
budaya teh. Selanjutnya, perjalanan 
berlanjut pada fase perdagangan 
global melalui Jalur Sutra, yang 
menunjukkan bagaimana teh mulai 
menyebar ke berbagai wilayah dunia. 
 
Narasi kemudian memasuki masa kolonial, 
ketika teh mulai dibudidayakan dan 
dikembangkan secara intensif di wilayah 
Nusantara. Bagian ini menampilkan 
perubahan sistem produksi, komodifikasi, 
serta pengaruh kolonial terhadap pola 
konsumsi teh di Indonesia. Alur pameran 
ditutup dengan perkembangan budaya 
teh masa kini, termasuk transformasinya 
menjadi budaya “ngeteh” yang telah 
menyatu dalam kehidupan sosial 
masyarakat Indonesia.
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SKALA RUANG PADA STORE

Ukuran store sebesar 40 x 7 meter 
dipilih untuk mengakomodasi kebutuhan 
fungsi ruang yang cukup kompleks 
sekaligus menjaga kenyamanan sirkulasi 
pengunjung. Dimensi memanjang ini 
memungkinkan penyusunan display 
produk yang terarah dan mudah dibaca, 
sehingga alur pengunjung dapat mengalir 
secara natural dari pintu masuk menuju 
area transaksi tanpa terjadi penumpukan. 
 
Lebar 7 meter memberikan ruang yang 
ideal untuk penataan rak display di 
kedua sisi serta koridor tengah yang luas, 
sehingga pengunjung dapat bergerak 
dengan leluasa meskipun dalam kondisi 
ramai. Sementara panjang 40 meter 
memungkinkan integrasi beberapa 
zona penting seperti area display 
produk teh, merchandise, workshop 
kecil, ruang storytelling, dan kasir, 
tanpa mengganggu fungsi utama store 
sebagai ruang komersial dan edukatif. 
 
Selain itu, ukuran ini mempertimbangkan 
keterhubungan dengan massa 
bangunan utama museum, kapasitas 
pengunjung harian, dan potensi 
pengembangan produk lokal, sehingga 
store dapat berfungsi optimal sebagai 
fasilitas pendukung pengalaman wisata 
serta meningkatkan nilai ekonomi 
kawasan.
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KOMBINASI PENULISAN BAHASA ASING PADA JUDUL 

Penggunaan istilah living museum 
dan experiential tourism pada judul 
skripsi tidak dapat digantikan dengan 
padanan bahasa Indonesia karena 
keduanya merupakan istilah baku dalam 
literatur internasional maupun praktik 
kepariwisataan. Istilah living museum telah 
digunakan secara luas oleh lembaga 
resmi seperti International Council of 
Museums (ICOM) untuk merujuk pada 
museum yang menampilkan aktivitas 
budaya secara hidup dan interaktif, 
sehingga tidak memiliki padanan 
tunggal yang mampu menggambarkan 
konsep tersebut secara tepat. Di 
Indonesia, istilah ini juga telah diadopsi 
dalam praktik pariwisata, misalnya pada 
penamaan destinasi oleh Dinas Pariwisata 
Yogyakarta. Sementara itu, experiential 
tourism merupakan istilah yang mapan 
dalam kajian pariwisata global, terutama 
setelah dipopulerkan oleh Pine & Gilmore 
(1999) melalui teori experience economy, 
dan digunakan luas dalam penelitian 
akademik untuk menjelaskan bentuk 
wisata berbasis pengalaman mendalam. 
Karena kedua istilah tersebut memiliki 
makna terminologis khusus yang tidak 
dapat diterjemahkan tanpa kehilangan 
konteks konseptual, penggunaannya 
dalam judul dipertahankan.

Perancangan Living Museum Of Tea Dengan 
Pendekatan Ruang Experiential Tourism di 
Kawasan Kebun Teh Kemuning, Ngargoyoso, 

Karanganyar, Jawa Tengah
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PERTIMBANGAN BENTUK MASSA

Pembentukan massa bangunan 
dirancang dengan mempertimbangkan 
pengalaman ruang yang berbeda pada 
setiap fungsinya. Massa yang bersifat 
panoramik, seperti tea house, dibentuk 
melengkung sebagai respons terhadap 
konteks lanskap, sehingga pengunjung 
dapat menikmati visual yang lebih luas 
ke arah hamparan kebun teh. Pada 
area workshop, massa dibuat berbentuk 
kotak untuk menghadirkan kesan 
formal, teratur, dan fungsional, sekaligus 
menjaga orientasi visual tetap mengarah 
pada sisi yang paling optimal.

Selanjutnya, pada area store, 
bentuk massa juga dibuat melengkung 
untuk mengakomodasi pola sirkulasi 
radial. Strategi ini mempermudah 
penghubungan antar ruang sekaligus 
menyelaraskan alur pergerakan 
pengunjung dari zona sebelumnya. 
Pada bangunan museum, bentuk 
lingkaran dipilih sebagai representasi 
yang lebih ikonik dan mudah dikenali 
dari kejauhan. Bentuk tersebut juga 
menyimbolkan tumpeng—ikon budaya 
yang melambangkan rasa syukur—
sehingga museum dapat tampil sebagai 
pusat perhatian dan menarik kunjungan.

Adapun massa factory 
dipertahankan dengan bentuk kotak 
untuk memberikan kesan formal 
sekaligus memudahkan pengaturan 
alur kerja industri yang membutuhkan 
struktur ruang yang lebih efisien, terukur, 
dan stabil. Pendekatan variasi bentuk 
ini tidak hanya memberikan kekhasan 
pada setiap bangunan, tetapi juga 
membangun pengalaman ruang yang 
kaya, terarah, dan selaras dengan fungsi 
masing-masing massa.
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Pencahayaan alami dioptimalkan melalui 
penggunaan bukaan kaca pada curtain 
wall, sehingga cahaya matahari dapat 
masuk secara maksimal ke dalam 
ruangan. Strategi ini tidak hanya 
meningkatkan kualitas pencahayaan, 
tetapi juga menciptakan suasana ruang 
yang lebih nyaman, efisien energi, dan 
visualnya lebih terang.

Penghawaan alami pada bangunan 
dioptimalkan melalui desain curtain wall 
yang dilengkapi ventilasi dan jalusi pada 
bagian bawah serta atas. Pengaturan ini 
memungkinkan terjadinya cross 
ventilation, sehingga aliran udara dapat 
bergerak lebih efektif melintasi ruangan 
untuk menciptakan kondisi termal yang 
lebih nyaman dan sehat.

Ventilasi pada selubung bangunan 
menggunakan sistem jalusi yang 
ditempatkan pada bagian atas 
dan bawah dinding. Pengaturan ini 
memungkinkan udara dingin masuk 
melalui jalusi bagian bawah, sementara 
udara panas dapat keluar melalui jalusi 
di bagian atas. Pergerakan udara ini 
menciptakan mekanisme cross ventilation 
yang efektif di dalam bangunan. Dengan 
demikian, sistem ventilasi alami ini 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan kenyamanan termal dan 
mendukung proses penghawaan pada 
bangunan factory secara lebih efisien.

Pada bangunan factory, atap 
dirancang dengan perbedaan 
ketinggian dan lantai dua dibuat 
void untuk mengoptimalkan performa 
ventilasi alami. Strategi ini memungkinkan 
udara panas yang dihasilkan dari 
proses pelayuan dan pengeringan teh 
bergerak naik secara alami menuju 
area atap yang lebih tinggi. Perbedaan 
elevasi atap—satu sisi lebih tinggi dan 
sisi lainnya lebih rendah—menciptakan 
aliran udara yang terarah, sehingga 
udara panas terdorong menuju bagian 
atap yang lebih tinggi. Pada bagian 
tersebut kemudian dipasang jalusi ridge 
vent (gunungan jalusi) yang berfungsi 
sebagai outlet untuk melepaskan udara 
panas dari dalam bangunan. Dengan 
demikian, sistem ini meningkatkan 
efisiensi penghawaan, menjaga kondisi 
termal ruang produksi, serta mendukung 
kelancaran proses pengolahan teh.
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Pada ruang pengolahan teh, 
lantai (floor zoning) dirancang sebagai 
penanda tahapan proses produksi, 
sehingga setiap blok kegiatan—mulai dari 
pelayuan, penggulungan, fermentasi, 
hingga pengeringan—tersusun secara 
jelas dan berurutan. Denah pada 
bangunan factory dibuat dengan 
konsep open plan untuk memaksimalkan 
visibilitas dan keterbacaan alur proses 
secara kognitif. Dengan ruang yang 
terbuka, pekerja maupun pengunjung 
dapat lebih mudah memahami urutan 
kerja, memantau aktivitas produksi, 
serta menjaga efisiensi pergerakan di 
dalam area pabrik. Konsep ini sekaligus 
mendukung terciptanya ruang kerja 
yang fleksibel, adaptif, dan komunikatif.

Terkait proses khusus pada tahap 
fermentasi, daun teh didiamkan pada 
suhu ruang dalam kondisi yang stabil 
dan terkontrol. Tahap ini merupakan fase 
penting dalam pembentukan kualitas 
teh, karena reaksi enzimatis yang terjadi 
akan memengaruhi perubahan warna, 
aroma, dan cita rasa. Selama proses ini, 
daun teh dibiarkan berinteraksi dengan 
oksigen untuk menghasilkan karakter teh 
yang khas sesuai jenisnya. Pengaturan 
suhu, kelembapan, serta durasi fermentasi 
menjadi faktor utama yang memastikan 
hasil akhir memiliki kualitas yang konsisten 
dan sesuai standar produksi.
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Perancangan Living Museum of Tea Dengan Pendekatan 
Ruang Experiential Tourism Di Kawasan Kebun Teh Kemuning, 
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DESIGN STUDIO
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Perkebunan teh Kemuning di Ngargoyoso, Karanganyar, merupakan salah satu kawasan agrowisata potensial di Jawa Tengah 

yang menyimpan nilai sejarah, budaya, dan lanskap alam yang khas. Namun, pemanfaatannya sebagai destinasi wisata edukatif 

dan berkesan masih belum optimal. Perancangan ini mengusung perancangan Living Museum Java Tea dengan pendekatan 

ruang Experiential Tourism sebagai upaya untuk menghidupkan kembali narasi budaya teh lokal melalui pengalaman langsung 

dan interaktif. Pendekatan ini menekankan pada penciptaan ruang yang mampu melibatkan pancaindra pengunjung secara 

menyeluruh, mulai dari proses pengolahan teh, edukasi sejarah, hingga aktivitas wisata yang partisipatif. Konsep desain disusun 

dengan memperhatikan karakteristik tapak, integrasi lanskap, serta pola sirkulasi yang mendukung alur pengalaman. Strategi 

perancangan meliputi pembagian zona fungsional seperti zona edukasi, produksi, rekreasi, dan konservasi yang saling terhubung 

secara spasial dan naratif. 

Perancangan Living Museum of Tea Dengan Pendekatan 
Ruang Experiential Tourism Di Kawasan Kebun Teh Kemuning, 

Ngargoyoso, Karanganyar, Jawa Tengah 

Perkebunan teh Kemuning di Ngargoyoso, Karanganyar, merupakan salah satu kawasan agrowisata potensial di Jawa Tengah 

yang menyimpan nilai sejarah, budaya, dan lanskap alam yang khas. Namun, pemanfaatannya sebagai destinasi wisata edukatif 

dan berkesan masih belum optimal. Perancangan ini mengusung perancangan Living Museum Java Tea dengan pendekatan 

ruang Experiential Tourism sebagai upaya untuk menghidupkan kembali narasi budaya teh lokal melalui pengalaman langsung 

dan interaktif. Pendekatan ini menekankan pada penciptaan ruang yang mampu melibatkan pancaindra pengunjung secara 

menyeluruh, mulai dari proses pengolahan teh, edukasi sejarah, hingga aktivitas wisata yang partisipatif. Konsep desain disusun 

dengan memperhatikan karakteristik tapak, integrasi lanskap, serta pola sirkulasi yang mendukung alur pengalaman. Strategi 

perancangan meliputi pembagian zona fungsional seperti zona edukasi, produksi, rekreasi, dan konservasi yang saling terhubung 

secara spasial dan naratif. 
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RUMUSAN PERMASALAHAN KONSEP RANCANGAN

AXONOMETRI

LATAR BELAKANG

LOKASI SITE

KETERANGAN

Lokasi Site

Jalan Kabupaten

Jalan Lingkungan

PROBLEM 
STEATMENT

Membuat rancangan yang menstimulasi experiential tourism dengan mengoptimalkan 

sensasi indera serta aspek afektif, kognitif, dan konatif, guna menghadirkan pengalaman 

mendalam dan menarik sekaligus meningkatkan keterlibatan emosional dan partisipasi 

aktif pengunjung.

Experiental Tourism

VISUAL

AUDITORY

TAKTIL

OLFAKTORY

EMOTIONAL & RUANG 

WISATA 

PERCEPTION

ORIENTATION 

NAVIGATION

INTENT & MOTIVATION

DECISION MAKING

SENSORY AFFECT COGNITION CONATION

VISUAL

1. Warna

2.Bentuk Bangunan

3.Pencahayan

4.Tampilan Fasad

AUDITORY

1. Sound Scape 

2.suara ruang

TACTILE

1. Teksture material

olfactory

1. Aroma Tanaman The

2.Desain Ventilasi 

• Story spatial : narasi 

rauang 

• komposisi lansekap

• warna dan 

pencahayaan

• orentasi arah 

berdasarkan posisi diri

•  ruang tenang dan 

ruang observasi 

individu

•  Interaksi sosial, 

budaya, dan 

pengalaman kolektif

1. membuat element 

lansekap untuk 

membuat pengguna 

memiliki reaksi secara 

spontan

2. membuat ruang 

transisi agar pengguna 

memiliki kesepatan 

untuk explore

VARIABEL PENYELESAIAN

ACTION  ENGAGMENT

COMMITMENT & 

RESPONSE

ELEMENT ARCHITECTURE

NARATION & MEMORIAL MEMORIALISM 

23.000 m2

KETERANGAN

Lokasi Site

Jalan Kabupaten

Jalan Lingkungan

Sejarah Perkembangan 

Perkebunan Teh Indonesia

Perkembangan Industri 

The Di Kemuning

Dinamika Konflik Wisata, 

Industri Dan Petani Budaya dan Tradisi 

petani the sebagai tonggak 

ekonomi

Budaya dan Tradisi 

petani the sebagai tonggak 

ekonomi

Dinamika Konflik Wisata, 

Industri Dan Petani 

Sejarah Perkembangan 

Perkebunan Teh Indonesia

Perkembangan Industri 

The Di Kemuning

PENELUSURAN PERSOALAN

Site berlokasi di Desa Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa 

Tengah, yang merupakan kawasan wisata sekaligus perkebunan teh milik PT Rumpun Sari 

Kemuning. Berdasarkan RTRW Kabupaten Karanganyar, area ini termasuk zona perkebunan 

dengan permukiman padat di sekitarnya. Lahan diperbolehkan dikembangkan sebagai 

kawasan pariwisata berbasis pertanian sesuai ketentuan Permen ATR/BPN Nomor 8 Tahun 

2024 Pasal 78 ayat 3.

KDB KLB KLH GSB GSJ GSP

40% 2 
LANTAI 30% 1M 1M 8M

T h e  a d a l a h  b a g i a n  p e n t i n g 

b u d a y a  I n d o n e s i a ,  n a m u n 

produksi nasional masih rendah 

sehingga perlu pengembangan 

untuk meningkatkan daya saing 

dan potensi wisatanya.

Kebun Teh Kemuning adalah warisan 

perkebunan teh masa kolonial yang 

mengalami  berbagai  pergant ian 

pengelolaan dan tetap bertahan 

sebagai sentra teh hingga kini.

Kawasan Kebun Teh Kemuning memiliki 

potensi besar namun belum optimal akibat 

pembangunan wisata yang mengurangi 

lahan teh, sehingga perlu pengembangan 

berkelanjutan agar daya tarik, ekonomi, dan 

lingkungan tetap terjaga.

Tradisi ngeteh di Jawa lahir dari akulturasi 

budaya Be landa,  Inggr is ,  dan Jawa, 

menghasilkan tradisi nasgithel yang kini 

menjadi kebiasaan masyarakat dan hadir 

dalam berbagai acara adat hingga ranah 

komersial.

Tradisi Bedhayan Pucuk Putri adalah 

t a r i a n  k h a s  K e m u n i n g  s e b a g a i 

ungkapan syukur atas panen teh, 

dipentaskan di tengah kebun dan 

m e n j a d i  i d e n t i t a s  b u d a y a  y a n g 

m e n d u k u n g  p a r i w i s a t a  b e r b a s i s 

pengalaman.

Kebun Teh Kemuning adalah 

sentra teh bersejarah dengan 

potensi agribisnis dan wisata 

agrikultur besar, namun belum 

o p t i m a l  s e h i n g g a  p e r l u 

pengembangan eco wisata 

berkelanjutan untuk menjaga 

kelestarian lahan dan ekonomi 

masyarakat.

PREMIS TEH KEMUNING: 
SAKSI SEJARAH

KEMUNING 
SEBAGAI WISATA

BUDAYA NGETEH 
DI JAWA

TRADISI 
MASYARAKAT SEKITAR

INDUSTRI TEH
KEMUNING

AFFECTSENSORY

CONATIONCOGNITION

EXPERIENTIAL
TOURISM

KETERANGAN

Lokasi Site

Jalan Kabupaten

Jalan Lingkungan

DOSEN PEMBIMBING 
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KONSEP RANCANGAN

KONSEP PENDEKATAN

ACTIVITY FLOW

KETERANGAN

Lokasi Site

Jalan Kabupaten

Jalan Lingkungan

KETERANGAN

Lokasi Site

Jalan Kabupaten

Area Perkebunan

SITE ANALISIS

KETERANGAN

Lokasi Site

Jalan Kabupaten

Jalan Lingkungan

KONSEP PENDEKATAN

Garis  sumbu digunakan untuk 
mengarahkan penataan massa, 
s e d a n g k a n  s u n g a i  m e n j a d i 
pembentuk ruang. Tapak dibagi tiga 
zona gardu pandang, plaza, dan area 
eksplorasi guna memperjelas alur 
pergerakan dan memaksimalkan 
potensi kawasan.

Zoning digunakan untuk mengatur 
komposisi massa bangunan agar 
ruang lebih terstruktur, fungsional, 
dan sesuai karakter tapak, sekaligus 
mengoptimalkan sirkulasi serta 
pengalaman pengunjung.

Cut and fill dilakukan untuk meratakan 
area tapak, namun tetap dibatasi agar 
karakter kontur alami tetap terjaga, 
s e h i n g g a  p e n y e s u a i a n  l a h a n 
mendukung fungsi bangunan tanpa 
menghilangkan identitas topografinya.

Massa bangunan disusun dengan pola 
r a d i a l  d a n  g a r i s  s u m b u  u n t u k 
m e n g a r a h k a n  o r i e n t a s i  s e r t a 
memaksimalkan view lanskap, sehingga 
mendukung pengalaman experiential 
t o u r i s m  y a n g  l e b i h  k u a t  m e l a l u i 
keterhubungan visual dan spasial dengan 
site.

P e m b e n t u k a n  m a s s a  b a n g u n a n 
didasarkan pada pembagian zona hijau, 
zona publik, dan zona produksi, yang 
disusun beriringan dengan sirkulasi linear 
namun fleksibel. Pendekatan ini membuat 
hubungan antar ruang lebih terstruktur, 
mudah dipahami, dan adaptif terhadap 
kebutuhan pengguna.
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SITE PLAN DENAH KAWASAN

POTONGAN KAWASAN

KONSEP HUMAN SENSORY KONSEP AFFECTIVE

KONSEP COGNITION KONSEP CONATION
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LATAR BELAKANG

RUMUSAN PERMASALAHAN KONSEP RANCANGAN

AXONOMETRI

EXPERIENCE TOURISM

TOURISM GATE

SKY WALK & GARDU PANDANG

MUSEUM & WORKSHOP 

TEA HOUSE

MINI FACTORY

STORE
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DENAH

Museum Teh dan area workshop merupakan ruang yang diperuntukkan sebagai sarana edukasi dan pengalaman langsung bagi 

pengunjung. Pada area museum, pengunjung dapat mempelajari sejarah, budaya, serta proses produksi teh melalui instalasi 

informatif dan display interaktif. Sementara itu, area workshop dirancang sebagai tempat bagi pengunjung untuk terlibat dalam 

kegiatan praktik, seperti meracik teh, mengenal teknik penyeduhan, atau memahami tahapan pengolahan daun the secara 

langsung. Kedua area ini saling melengkapi dalam memberikan pengalaman wisata edukatif yang menyeluruh dan mendalam.

AREA MUSEUM & 
WORKSHOP

TAMPAK

POTONGAN

Pada lantai 1, konsep experiential tourism diwujudkan melalui perpaduan 

antara ruang pamer sebagai ruang kognitif dan ruang reflektor sebagai 

ruang yang menghadirkan pengalaman visual mendalam. Ruang pamer 

berfungsi menyampaikan informasi dan pengetahuan secara terstruktur, 

sedangkan ruang reflektor memanfaatkan teknologi proyektor untuk 

menciptakan suasana imersif yang memperkuat pemaknaan dan 

keterlibatan pengunjung.

 

EXPLODE

Selubung bangunan menggunakan atap bitumen sebagai material utama 

karena memiliki daya tahan tinggi, mampu meredam panas, dan secara visual 

menyatu dengan lanskap Kebun Teh Kemuning melalui warna serta teksturnya 

yang natural. Pada area fasad museum, elemen bangunan dirancang sebagai 

focal point kawasan dengan mengekspresikan motif daun teh melalui 

pendekatan parametrik. Pola organik ini diperkuat oleh penggunaan GRC board 

yang ringan dan mudah dibentuk, sehingga mampu menghadirkan detail fasad 

yang dinamis sekaligus efisien dalam konstruksi.
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TEA HOUSE

Store dan Tea House menjadi elemen penting dalam memperkaya pengalaman wisata berbasis teh di 
Kemuning. Store berfungsi sebagai ruang komersial sekaligus edukatif melalui display kuratorial yang 
memperkenalkan nilai budaya dan produk lokal. Sementara itu, Tea House menawarkan pengalaman menikmati 
teh dalam suasana yang mencerminkan lanskap perkebunan, dengan ruang terbuka yang menonjolkan pan-
orama kebun teh. Melalui integrasi visual, aroma, dan atmosfer lingkungan, Tea House menciptakan 
pengalaman imersif yang menghubungkan pengunjung dengan konteks ekologis dan budaya The Kemuning.

TEA HOUSE

EXPLODED TEA HOUSE

DENAH

TAMPAK

POTONGAN

Selubung bangunan menggunakan atap bitumen sebagai elemen naungan 

utama karena fleksibel, tahan perubahan suhu, dan mampu mereduksi panas, 

sehingga mendukung kenyamanan ruang dalam sekaligus menyatu secara 

visual dengan lanskap kebun teh Kemuning. Pada bagian tegakan, sistem curtain 

wall diterapkan untuk memaksimalkan cahaya alami dan memberikan 

pandangan luas ke area kebun teh, sehingga memperkuat hubungan 

interior–eksterior serta pengalaman visual pengunjung. Untuk mengontrol 

intensitas cahaya, elemen shading ditambahkan guna mereduksi panas, 

mengurangi silau, dan menstabilkan pencahayaan alami sesuai orientasi 

matahari, sehingga bangunan tetap nyaman, efisien, dan estetis.

STORE

DETAIL

DENAH TAMPAK

STORE

DETAIL & EXPLODED
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LATAR BELAKANG

RUMUSAN PERMASALAHAN KONSEP RANCANGAN

AXONOMETRI

Area Tourism Gate berfungsi sebagai akses utama sebelum pengunjung memasuki kawasan wisata 

sekaligus sebagai titik pembelian tiket. Ruang ini dirancang sebagai area semi-terbuka dengan penggunaan 

curtain wall yang memberi kesan inklusif, transparan, dan ramah bagi semua pengunjung. Penerapan curtain 

wall juga memungkinkan sirkulasi udara yang baik serta pencahayaan alami yang optimal, sehingga ruang 

terasa terang, nyaman, dan hemat energi. Selain itu, desain terbuka ini memaksimalkan pandangan 

langsung ke arah hamparan Kebun Teh Kemuning, menghadirkan pengalaman visual pertama yang menarik 

dan memperkuat karakter wisata berbasis lanskap perkebunan.

TOURISM GATE

Struktur bangunan ini merupakan perpaduan antara 
konstruksi beton dan kayu yang dirancang untuk 
menghasilkan kekuatan, stabilitas, serta estetika yang 
harmonis. Beton digunakan sebagai elemen struktural 
utama yang menanggung beban berat dan memberikan 
ketahanan jangka panjang, sementara kayu berperan 
sebagai elemen pendukung sekaligus penambah kualitas 
visual dan kenyamanan ruang. Kombinasi kedua material ini 
tidak hanya menciptakan karakter arsitektur yang hangat 
dan natural, tetapi juga memungkinkan fleksibilitas desain 
yang responsif terhadap fungsi bangunan serta kondisi 
lingkungan.

DENAH TOURISM GATE

TAMPAK TOURISM GATE

EXPLODE TOURISM GATE POTONGAN TOURISM GATE

DETAIL

DENAH FACTORY

TAMPAK FACTORY POTONGAN FACTORY

EXPLODED FACTORY

DETAIL KONSTRUKSI

Factory menggunakan selubung atap bitumen sebagai penutup utama 

karena sifatnya yang tahan cuaca, fleksibel, dan mampu mereduksi panas, 

sehingga mendukung stabilitas ruang produksi sekaligus menjaga 

keselarasan visual dengan lanskap Kebun Teh Kemuning. Pada bagian 

dinding, diterapkan sistem curtain wall untuk memaksimalkan pencahayaan 

alami dan memperkuat visibilitas proses produksi bagi pengunjung. Elemen ini 

dipadukan dengan ventilasi jalusi yang mendukung penghawaan alami, 

sehingga aliran udara dapat bergerak optimal. Kombinasi curtain wall dan 

jalusi menciptakan ruang produksi yang terang, sehat, efisien, serta 

memberikan pengalaman ruang yang lebih terbuka dan responsif terhadap 

lingkungan.
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